PENGEMBANGAN LKPD BERBASIS LEARNING CYCLE 5E DAN
HIGHER ORDER THINKING SKILLS PADA MATERI SUHU DAN
KALOR

WIDIA ISWARI YULI
NIM.18033117/2018

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN FISIKA
DEPARTEMEN FISIKA
FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM
UNIVERSITAS NEGERI PADANG
2022



PENGEMBANGAN LKPD BERBASIS LEARNING CYCLE 5E DAN
HIGHER ORDER THINKING SKILLS PADA MATERI SUHU DAN
KALOR

SKRIPSI

Diajukan Sebagai Salah Satu Persyaratan Guna Memperoleh Gelar
Sarjana Pendidikan

Oleh :

WIDIA ISWARI YULI
NIM.18033117/2018

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN FISIKA
DEPARTEMEN FISIKA
FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM
UNIVERSITAS NEGERI PADANG
2022



PERSETUJUAN SKRIPSI

Judul Pengembangan LKPD Berbasis Learning Cycle SE dan
Higher Order Thinking Skills Pada Materi Suhu dan
Kalor
Nama Widia Iswari Yuli
NIM 18033117
Program Studi Pendidikan Fisika
Departemen Fisika
Fakultas Matematika dan IImu Pengetahuan Alam
Padang, 16 Agustus 2022
Mengetahui, Disetujui Oleh,
Ketua Departemey Fisika Pembimbing

<

Prof. Dr. Ratnawulan, M.Si Silvi Yulia Sari. S.Pd.. M.Pd

NIP. 19690120 199303 2 002 NIP. 19880629 201404 2 001



PENGESAHAN LULUS UJIAN SKRIPSI

Nama : Widia Iswari Yuli

NIM : 18033117

Program Studi : Pendidikan Fisika

Departemen : Fisika

Fakultas : Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam

Pengembangan LKPD Berbasis Learning Cycle SE dan Higher
Order Thinking Skills Pada Materi Suhu dan Kalor

Dinyatakan lulus setelah dipertahankan di depan Tim Penguji Skripsi
Departemen Fisika Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam
Universitas Negeri Padang

Padang, 16 Agustus 2022
Tim Penguji

Nama Tanda Tangan

1. Ketua : Silvi Yulia Sari, S.Pd., M.Pd ,gjﬁ”

2. Anggota : Dra. Hidayati, M.Si

N
3. Anggota : Wahyuni Satria Dewi, S.Pd., M.Pd =

T



SURAT PERNYATAAN

Saya yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama : Widia Iswari Yuli

NIM/TM :18033117/2018

Tempat/tanggal Lahir: Sarik Alahan Tigo / 18 Juni 1999
Program Studi :Pendidikan Fisika

Jurusan :Fisika

Fakultas :Matematika dan limu Pengetahuan Alam

Dengan ini saya menyatakan bahwa:

1. Karya tulis/skripsi ini adalah hasil dan belum pernah diajukan untuk
memperoleh gelar akademik (sarjana) baik di UNP maupun di perguruan tinggi
lainnya.

2. Karya tulis/skripsi ini murni gagasan, rumusan dan penelitian saya sendiri tanpa
bantuan pihak lain kecuali arahan pembimbing.

3. Pada karya tulis/skripsi ini tidak terdapat karya atau pendapat orang yang telah
ditulis atau dipublikasikan orang lain kecuali tertulis dengan jelas dicantumkan
pada daftar pustaka.

4. Karya tulis/skripsi ini sah apabila telah ditandatangani Asli oleh tim pembimbing
dan tim penguji.

Pernyataan ini saya buat dengan sungguh-sungguh dan apabila dikemudian
hari terdapat penyimpangan dan ketidabenaran di dalam pernyataan ini, maka saya
bersedia menerima Sanksi Akademik berupa pencabutan gelar akademik yang
telah diperoleh karena karya tulis/skripsi ini, serta lainnya sesuai dengan norma
yang berlaku di perguruan tinggi.

Padang, 16 Agustus 2022

. MET,
o &gl TE adl
< 4088AAIX014111699 ¢ \

sscadcsssacsassacsasas

Widia Iswari Yuli
NIM. 18033117

=3
PULUH RIBU RUPL
= .F @ﬁ\
DZA TN
<




ABSTRAK

Widia Iswari Yuli. 2022. “Pengembangan LKPD Berbasis Learning Cycle 5E
dan Higher Order Thinking Skills Pada Materi Suhu
dan Kalor”.

Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya hasil belajar peserta didik,
karena peserta didik kurang dilatih untuk berpikir tingkat tinggi, guru belum
menggunakan model pembelajaran tetapi terfokus menggunakan metode seperti
metode ceramah dan pembelajaran bersifat individual, LKPD yang dikembangkan
olenh guru tidak sesuai dengan format yang telah ditetapkan pada panduan
pengembangan bahan ajar, LKPD yang ada kurang relevan dengan model
pembelajaran yang diterapkan di kelas. Tujuan penelitian ini yaitu untuk
menghasilkan produk LKPD berbasis Learning Cycle 5E dan Higher Order
Thinking Skills pada materi suhu dan kalor serta untuk mengetahui kelayakan
LKPD yang ditinjau dari validitas LKPD.

Penelitian yang dilakukan termasuk jenis penelitian pengembangan
(Research and Development). Penelitian ini menggunakan model pengembangan
4D (Define, Design, Development, Dissemination) yang dikembangkan hanya
sampai pada tahap Development. Pada tahap Development dilakukan Validitas
LKPD oleh tiga orang dosen fisika FMIPA UNP yang ahli dibidangnya.
Selanjutnya dilakukan revisi produk berdasarkan hasil validasi dan saran dari
validator. Instrumen yang digunakan berupa instrumen validitas menggunakan
teknik analisis data yang dikemukakan oleh V’Aiken.

Berdasarkan analisis data dari penelitian yang telah dilakukan dapat
dikemukakan hasil penelitian. Pertama, LKPD yang dihasilkan sudah sesuai dengan
desain yang dibuat dan memiliki strukrut yang disusun berdasarkan Depdiknas
tahun 2008. Kedua, kelayakan LKPD berbasis Learning Cycle 5E dan Higher
Order Thinking Skills pada materi suhu dan kalor yang ditinjau dari uji validitas
berada pada kategori valid dengan nilai 0.90. Hal ini menunjukkan LKPD tersebut
sudah memenuhi kriteria kelayakan penyajian, kelayakan isi, kebahasaan dan
kegrafisan.

Kata Kunci : Model Learning Cycle 5E, Higher Order Thinking Skills (HOTS),
Lembar Kerja Peserta Didik(LKPD).
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Abad ke 21 dikenal sebagai abad dimana semua kegiatan manusia berbasis
teknologi. Abad 21 ini ditandai dengan berkembangnya informasi secara digital,
hal ini yang disebut dengan perubahan revolusi industri terutama industri
informasi. Perubahan industri ini telah membawa manusia dari zaman primitif
ke zaman agraris. Era digital telah mewarnai kehidupan manusia di abad 21 ini,
salah satunya dalam bidang pendidikan.

Pendidikan merupakan suatu kegiatan yang universal dalam kehidupan
manusia. Pendidikan pada hakikatnya merupakan usaha manusia untuk
memanusiakan manusia itu sendiri (Syafril, 2012:36). Pendidikan merupakan
suatu proses dengan tujuan untuk mencerdaskan dan mengembangkan potensi
diri setiap manusia. Pendidikan dapat menjadikan sumber daya manusia (SDM)
menjadi lebih berkualitas yang dapat mengikuti perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi sesuai perkembangan zaman. Upaya untuk
mewujudkan hal tersebut maka manusia harus memiliki keterampilan tinggi,
memiliki kreatifitas, pemikiran yang kritis, sistematis dan logis. Seperti yang
tertuang dalam Undang Undang No.20 Tahun 2003 pasal 3 tentang Sistem
Pendidikan Nasional yang menjelaskan bahwa tujuan pendidikan nasional
adalah mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,

berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta



bertanggung jawab. Berdasarkan hal tersebut terlihat bahwa tujuan pendidikan
nasional secara umum adalah untuk mengembangkan potensi peserta didik
dalam hal ini mengacu pada kompetensi. Kompetensi perlu dilakukan untuk
memenuhi transformasi pendidikan secara menyeluruh yang bertujuan untuk
meningkatkan kualitas pendidikan.

Hal yang perlu mendapatkan perhatian khusus untuk meningkatkan
kualitas pendidikan di sekolah adalah bagaimana pengelolaan manajemen
pendidikan sekolah khususnya manajemen kurikulum (Yuhasnil, Y, 2020: 220).
Pemerintah telah melakukan berbagai upaya untuk mengembangkan kurikulum
misalnya pengembangan kurikulum dari KTSP tahun 2006 menjadi kurikulum
2013. Kurikulum 2013 merupakan kurikulum baru yang dikembangkan oleh
pemerintah sebagai penyempurnaan kurikulum sebelumnya (Syam, dkk, 2017).
Revisi yang terakhir kali dilakukan adalah kurikulum 2013 revisi 2017.

Kurikulum 2013 revisi 2017 menggunakan pendekatan saintifik atau
pendekatan berbasis proses keilmuan yang memuat beberapa pokok penting.
Salah satu pokok penting yang akan dibahas terkait kurikulum 2013 revisi 2017
yaitu Higher Order Thinking Skills. Penerapan konsep Higher Order Thinking
Skills bertujuan agar peserta didik dapat berpikir kritis, menyelesaikan masalah
(Problem Solving), membuat keputusan dan berpikir kreatif. Setiap indikator
HOTS sangat erat kaitannya satu sama lain. Menurut Ariyah (2018: 12) berpikir
kritis adalah proses dimana segala pengetahuan dan keterampilan dikerahkan
dalam memecahkan permasalahan yang muncul, mengambil keputusan,

menganalisis semua asumsi yang muncul dan melakukan investigasi atau



penelitian berdasarkan data dan informasi yang telah di dapat sehingga
menghasilkan informasi atau simpulan yang diinginkan. Keterampilan berpikir
kritis dan berpikir kreatif berperan penting dalam mempersiapkan peserta didik
agar pemecahan masalah yang baik dan mampu membuat keputusan maupun
kesimpulan yang matang. Berdasarkan pernyataan tersebut untuk menghasilkan
peserta didik yang mampu berpikir kritis, kreatif, menyelesaikan masalah serta
membuat keputusan maka hal tersebut perlu di integrasikan kedalam sebuah
model pembelajaran.

Salah satu bentuk model pembelajaran yang cocok yaitu model
pembelajaran Learning Cycle 5E. Model pembelajaran Learning Cycle 5E ini
merupakan salah satu tipe pembelajaran kooperatif, dimana dalam pembelajaran
kooperatif peserta didik dibentuk dalam kelompok kecil yang terdiri dari
beberapa orang untuk menyelesaikan berbagai permasalahan yang ada, menggali
informasi dari berbagai sumber serta mampu menarik kesimpulan yang
didapatkan setelah melakukan pembelajaran. Pembelajaran dengan model
Learning Cycle 5E dilakukan dengan lima kegiatan yang saling
berkesinambungan satu sama lain, meliputi Engagement, Exploration,
Explanation, Elaboration dan Evaluation. Pada sintak Engagement peserta didik
diberi pertanyaan terkait topik yang dipelajari yang berhubungan dengan
kehidupan sehari - hari yang bertujuan sebagai pengetahuan awal bagi peserta
didik. Selanjutnya pada sintak Exploration peserta didik diberi kesempatan
untuk melakukan eksplorasi pengetahuan dengan cara berdiskusi dan melakukan

berbagai percobaan. Sintak ketiga yakni Explanation menuntun peserta didik



untuk menjelaskan hasil diskusi yang telah dilakukan. Kemudian peserta didik
menerapkan konsep dan keterampilan yang telah dipelajari dalam kontek yang
berbeda pada sintak Elaboration. Terakhir pada sintak Evaluation peserta didik
diberikan berbagai soal untuk melihat pemahaman peserta didik terhadap materi
yang telah dipelajari. Kelebihan model Learning Cycle 5E ini dapat meransang
peserta didik untuk membuat pengalaman belajar masa lalu dan masa sekarang,
meningkatkan kreatifitas peserta didik, membantu mereka untuk berpikir Kritis,
mampu menyelesaikan permasalahan dan menarik kesimpulan dengan tepat,
serta lebih memberikan ruang kepada peserta didik untuk aktif dalam
pembelajaran, terutama dalam pembelajaran fisika. Pada hakikatnya, Fisika
merupakan pembelajaran yang dapat menemukan sendiri informasi dan konsep
konsep materi pembelajaran secara mandiri, karena pembelajaran fisika dapat
ditemui peserta didik dalam kehidupan sehari - hari. Proses pembelajaran fisika
yang efektif dan efisien perlu di dukung oleh bahan ajar yang relevan.

Bahan ajar adalah sesuatu yang digunakan oleh guru atau peserta didik
untuk memudahkan proses pembelajaran. Bentuk bahan ajar yang digunakan
bisa berupa buku bacaan, Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) maupun tayangan
(Kosasih, 2021:1). Dengan adanya bahan ajar, peserta didik maupun guru akan
lebih mudah dan lebih terarah dalam proses pembelajaran, sehingga tercapainya
tujuan pembelajaran yang baik.

Salah satu bentuk bahan ajar yang banyak digunakan di sekolah adalah
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). Lembar Kerja Peserta Didik adalah bahan

ajar yang sudah dikemas sedemikian rupa, sehingga peserta didik diharapkan



dapat mempelajari materi ajar tersebut secara mandiri (Prastowo, 2011). LKPD
memiliki peranan penting dalam proses pembelajaran, dimana dalam LKPD
peserta didik akan mendapatkan materi, ringkasan dan tugas yang berkaitan
dengan materi dari LKPD. LKPD yang baik yaitu LKPD yang dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kritis serta kreatif peserta didik dalam
menunjang pembelajaran. LKPD memiliki beberapa keunggulan diantaranya
peserta didik dapat belajar dan maju sesuai kecepatan berpikir masing - masing,
dapat mengulang materi dalam media cetak serta perpaduan teks dan gambar
dalam halaman dapat meningkatkan daya tarik serta dapat memperlancar
pemahaman informasi yang disajikan (Anggraini, 2018). Berdasarkan hal
tersebut dapat kita simpulkan bahwa LKPD yang baik dapat memudahkan guru
dan peserta didik dalam proses pembelajaran.

Berdasarkan hasil observasi di SMA Negeri 2 Hiliran Gumanti melalui
penelusuran terhadap nilai Ulangan Harian (UH) dan nilai Ujian Akhir Semester
(UAS) kelas XI MIPA tahun ajaran 2021/2022, didapatkan hasil bahwa nilai
Ulangan Harian dan nilai Ujian Akhir Semester peserta didik banyak yang belum
memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Dengan nilai KKM yang
ditetapkan sekolah yaitu 75. Berdasarkan nilai Ulangan Harian dan nilai Ujian
Akhir Semester didapatkan bahwa nilai yang paling rendah terdapat pada KD
3.5 yaitu pada pokok bahasan suhu dan kalor, yang dapat dilihat pada lampiran
1. Pada KD 3.5 tidak ada satupun nilai peserta didik yang mencapai batas KKM.
Hal ini disebabkan karena rendahnya pemahaman peserta didik tentang materi

suhu dan kalor.



Berdasarkan hasil kuisioner peserta didik didapatkan hasil rata - rata pada
masing - masing komponen secara berturut - turut yaitu pertama terhadap minat
peserta didik terhadap pembelajaran fisika sebesar 64,3%, kedua terhadap
kemampuan kognitif yang dimiliki peserta didik sebesar 58,3%, ketiga terhadap
langkah model yang digunakan pendidik sebesar 67,75%, keempat terhadap
sumber belajar sebesar 68,8%, selanjutnya terhadap proses pembelajaran yang
dilakukan di sekolah sebesar 64,9%, kemudian terhadap pemahaman peserta
didik terhadap materi suhu dan kalor sebesar 63,7%. Sesuai hasil kuisioner
tersebut dapat dilihat bahwa masing - masing komponen tidak ada yang tercapai
sepenuhnya, hal ini menunjukkan bahwa minat peserta didik terhadap
pembelajaran fisika, kemampuan kognitif, langkah model yang digunakan,
sumber belajar, proses pembelajaran dan pemahaman peserta didik terhadap
materi suhu dan kalor belum terlaksana dengan baik.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru Fisika disimpulkan bahwa
kemampuan kognitif yang dominan diajarkan yaitu kemampuan kognitif C1
sampai C3, penggunaan sintak model yang tidak beraturan hanya sesuai
kebutuhan di kelas, bahan ajar yang digunakan di sekolah terbatas pada buku
teks dan LKPD. LKPD yang digunakan berupa LKPD yang dibeli dari penerbit
dan juga LKPD yang dibuat sendiri oleh guru. Akan tetapi LKPD yang tersedia
dirasa masih kurang lengkap karena guru mengalami kendala dalam
mengembangkan LKPD yang menarik digunakan dalam pembelajaran.
Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan di lapangan LKPD yang tersedia

rata - rata tidak memiliki gambar dan hanya terdiri dari beberapa lembar saja



bahkan ada yang hanya satu lembar, padahal di dalam panduan penyusunan
bahan ajar menurut Depdiknas 2008 sebuah LKPD paling tidak memuat
beberapa bagian yang terdiri dari judul, petunjuk belajar, kompetensi
pembelajaran, informasi pendukung, ringkasan materi, langkah kerja dan
penilaian. Sementara dari LKPD yang diamati tidak memenuhi panduan
penyusunan bahan ajar, hal ini menunjukkan bahwa LKPD yang digunakan
belum sesuai dengan yang seharusnya, diasumsikan bahwa nilai ulangan harian
peserta didik rendah disebabkan karena bahan ajar yang digunakan tidak
memenuhi standar bahan ajar yang sesungguhnya. Selain itu, tidak ditemukan
langkah - langkah atau sintak sebuah model didalam LKPD. Adapun LKPD yang
diambil dari penerbit sulit diterapkan di sekolah karena tidak sesuai dengan
kondisi sekolah tersebut. LKPD sebagai bahan ajar memiliki peranan sangat
penting terutama untuk mendukung Higher Order Thinking Skills dimana salah
satunya dengan menerapkan model. Oleh karena itu, diperlukan pengembangan
suatu LKPD yang sesuai dengan model pembelajaran yang digunakan di kelas.

Berdasarkan permasalahan yang ada, maka solusinya adalah dengan
mengembangkan bahan ajar berupa LKPD yang mengintegrasikan model
pembelajaran dan soal - soal HOTS didalamnya. Salah satu alternatif model
pembelajaran yang dapat digunakan dalam mengembangkan LKPD ini adalah
model Learning Cycle 5E. Model ini dipilih karena sintak dari model Learning
Cycle 5E sejalan dengan indikator - indikator Higher Order Thinking Skills,
misalnya pada sintak Engagement peserta didik diminta menghubungkan konsep

dengan permasalahan dunia nyata hal ini sejalan dengan indikator Higher Order



Thinking Skills pada bagian problem solving. Pengembangan LKPD ini
dilakukan pada materi suhu dan kalor, hal ini dilandasi berdasarkan hasil analisis
nilai peserta didik dimana tidak ada satupun nilai yang tuntas pada materi suhu
dan kalor.

Berdasarkan latar belakang permasalahan tersebut, maka peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian berupa pengembangan LKPD. LKPD vyang
dikembangkan dengan judul “Pengembangan LKPD Berbasis Learning Cycle

5E dan Higher Order Thinking Skills Pada Materi Suhu dan Kalor”.

. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan identifikasi masalah

yang dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Rendahnya hasil belajar peserta didik, karena peserta didik kurang dilatih
untuk berpikir tingkat tinggi, lebih cenderung diuji aspek mengingat saja.

2.  Guru belum menggunakan model pembelajaran tetapi terfokus
menggunakan metode, seperti metode ceramah dan pembelajaran bersifat
individual.

3. LKPD yang dikembangkan oleh guru tidak sesuai dengan format yang
telah ditetapkan pada panduan pengembangan bahan ajar.

4. LKPD vyang ada kurang relevan dengan model pembelajaran yang

diterapkan di kelas.



C. Batasan Masalah

Agar penelitian ini menjadi lebih terarah maka permasalahan yang
diselesaikan pada penelitian ini difokuskan pada ketersediaan LKPD di lapangan
yang tidak sesuai dengan format panduan pengembangan bahan ajar, serta
belum disusun sesuai dengam model yang relevan yang diterapkan guru di kelas.
Berdasarkan permasalahan yang dipilih maka penulis melakukan penelitian
dengan judul pengembangan LKPD berbasis Learning Cycle 5E dan Higher
Order Thinking Skills pada materi suhu dan kalor. Adapun dari judul yang telah
ditetapkan, penulis membatasi kegiatan dalam penelitian ini dimana uji
kelayakan LPKD dilakukan 1 tahap, yaitu uji validitas oleh tiga dosen Jurusan

Fisika FMIPA UNP yang ahli dibidangnya.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah, maka dibutuhkan
rumusan masalah. Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah
1. Bagaimana mengembangkan LKPD berbasis Learning Cycle 5E dan HOTS
pada materi suhu dan kalor?
2. Bagaimana kelayakan LKPD berbasis Learning Cycle 5E dan HOTS pada

materi suhu dan kalor yang dikembangkan ditinjau dari validitas LKPD?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikembangkan diatas, maka

dapat dibuatkan tujuan penelitiannya, dimana tujuan penelitian ini yaitu
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1. Untuk menghasilkan produk LKPD berbasis Learning Cycle 5E dan HOTS
pada materi suhu dan kalor.
2. Untuk mengetahui kelayakan LKPD berbasis Learning Cycle 5E dan HOTS

pada materi suhu dan kalor yang ditinjau dari validitas LKPD.

F. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagi peneliti, sebagai pengetahuan dan pengalaman nyata dalam
mengembangkan LKPD berbasis Lerning Cycle 5E dan HOTS, serta
sebagai salah satu bahan ajar yang digunakan untuk mengajarkan materi
suhu dan kalor.

2. Bagi guru, sebagai rujukan untuk mengembangkan LKPD berbasis
Learning Cycle 5E dan HOTS pada materi yang lain.

3. Bagi peserta didik, sebagai bahan penunjang dalam proses pembelajaran
dan dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik secara mandiri
ataupun kelompok dalam memahami materi fisika.

4. Bagi peneliti lain, salah satu model pengembangan LKPD yang bisa

digunakan untuk materi lain.

G. Spesifikasi Produk
Spesifikasi produk yang dikembangkan yaitu:
1. LKPD vyang disusun berbasis Learning Cycle 5E yang memiliki sintak

Engagement  (terlibat), Exploration (menyelidiki), Explanation
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(penjelasan), Elaboration (menerapkan) dan Evaluation (evaluasi) dalam
LKPD (sumber)

Format LKPD merujuk pada Depdiknas tahun 2008 dengan komponen nya
meliputi, judul / identitas, petunjuk belajar, KI/KD, informasi pendukung
/ ringkasan materi, tugas atau langkah kerja dan penilaian berupa evaluasi.

Soal - soal evaluasi pada LKPD merupakan soal dengan kriteria HOTS.



